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ABSTRAK

PENGARUH JENIS ZAT PENGATUR TUMBUH IBA, NAA, IAA DAN
LAMA PERENDAMAN TERHADAP PERTUMBUHAN STEK RUMPUT
PAKCHONG (Pennisetum purpureum cv. Thailand)

Oleh

Nurul Atigoh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian ketiga jenis
zat pengatur tumbuh IBA, NAA, IAA dan lama perendaman serta interaksi antara
keduanya terhadap pertumbuhan stek rumput pakchong. Penelitian ini
dilaksanakan pada November 2022--Januari 2023, dilakukan di Laboratorium
Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu P1 (IBA 300 ppm), P2 (NAA
200 ppm), P3 (IAA 200 ppm) dan faktor lama perendaman terdiri dari 3 taraf
perlakuan yaitu L1 (lama perendaman 1 jam), L2 (lama perendaman 3 jam), L3
(lama perendaman 5 jam) dengan 3 kali ulangan. Variabel yang diamati meliputi
persentase tumbuh, jumlah anakan, jumlah daun, tinggi tanaman, produksi bobot
segar, produksi bahan kering, kandungan bahan kering. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Sidik Ragam (Analysis of Variance) dan dilanjutkan
dengan uji BNt (Beda Nyata terkecil). Hasil penelitian pemberian jenis zat pengatur
tumbuh dan lama perendaman menunjukkan bahwa interaksi perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase tumbuh dan kandungan bahan
kering serta tidak ada pengaruh antara kedua perlakuan. Hasil penelitian pemberian
jenis zat pengatur tumbuh dan lama perendaman menunjukkan bahwa adanya
interaksi serta berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap jumlah anakan dan
jumlah daun pada perlakuan NAA dengan lama perendaman 1 jam (P2L1), serta
pada tinggi tanaman, produksi bobot segar dan produksi bahan kering terdapat
pada perlakuan IBA dengan lama perendaman 1 jam (P1L1).

Kata Kunci: Lama perendaman, Pertumbuhan, Rumput pakchong, Stek, Zat
pengatur tumbuh



ABSTRACT

THE EFFECT TYPE OF GROWTH REGULATORS (IBA, NAA, IAA)
AND SOAKING TIME ON THE GROWTH OF PAKCHONG GRASS
CUTTINGS (Pennisetum purpureum cv. Thailand)

By

Nurul Atigoh

This research aims to determine the effect of the three types of growth regulators
IBA, NAA, TAA and the soaking time and the interaction between the two on the
growth of pakchong grass cuttings. This research was conducted in November
2022--January 2023, conducted at the Integrated Field Laboratory, Faculty of
Agriculture, University of Lampung and the Animal Feed and Nutrition
Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University
of Lampung. This study used a factorial completely randomized design (CRD)
consisting of 3 treatment levels, namely P1 (IBA 300 ppm), P2 (NAA 200 ppm),
P3 (IAA 200 ppm) and the soaking time factor consisting of 3 treatment levels,
namely L1 (soaking time 1 hours), L2 (soaking time 3 hours), L3 (soaking time 5
hours) with 3 replications. Variables observed included growth percentage,
number of tillers, number of leaves, plant height, fresh weight production, dry
matter production, dry matter content. The data obtained were analyzed using
Sidik Variety (Analysis of Variance) and continued with the BNt (Smallest
Significant Difference) test. The results of the study showed that the application
of growth regulator and soaking time showed that the treatment interaction had no
significant effect (P>0.05) on the percentage of growth and dry matter content and
there was no effect between the two treatments. The results of the study of giving
the type of growth regulator and soaking time showed that there was an
interaction and had a very significant effect (P<0.05) on the number of tillers and
the number of leaves in the NAA treatment with 1 hour soaking time (P2L1), as
well as on plant height, weight production fresh and dry matter production found
in IBA treatment with 1 hour soaking time (P1L1).

Key words: Soaking time, Growth, Pakchong grass, Cuttings, Growth regulator
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya peningkatan produktivitas ternak ruminansia perlu adanya asupan
hijauan yang tersedia sepanjang tahun dengan kualitas tinggi agar performant
ternak sesuai dengan potensi genetiknya. Bahan pakan hijauan ternak memegang
peran sangat penting karena hijauan merupakan sumber pakan utama untuk
kelangsungan hidup dan produksi ternak. Produksi ternak yang tinggi perlu
ditunjang dengan pakan hijauan yang cukup (Suryana, 2009). Secara umum,
sumber pakan utama hijauan berasal dari rumput dan leguminosa. Rumput
merupakan sumber hijauan pakan ternak yang sangat potensial untuk
dikembangkan oleh peternak karena dapat tumbuh dengan mudah. Salah satu jenis

rumput yang disukai ternak ruminansia yaitu rumput pakchong.

Rumput pakchong adalah jenis rumput yang dihasilkan dari persilangan rumput
gajah (Pennisetum purpureum Schumach) dengan Pearl millet (Pennisetum
glaucum) yang berasal dari Thailand. Rumput pakchong belakangan ini sudah
umum dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena jenis rumput ini sangat unggul
sehingga memiliki kualitas produksinya cukup tinggi dan memiliki kandungan
nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan rumput tetuanya. Rumput (Pennisetum
purpureum cv Thailand) adalah salah satu rumput yang paling menjanjikan bagi
produksi ternak ruminansia karena hasil dan nilai nutrisinya yang tinggi
(Cherdthong et al., 2015). Oleh karena itu perlu dikembangkan dan dimanfaatkan
jenis rumput pakchong guna menunjang produktivitas ternak rumiansia. Untuk
memenuhi kebutuhan hijauan pakan ternak ruminansia yaitu dengan cara

memperbanyak pembibitan pada rumput pakchong.



Pembibitan sangat diperlukan sebagai salah satu cara untuk menyediakan bahan
tanaman rumput dalam jumlah yang banyak. Perbanyakan rumput budidaya pada
dasarnya dilakukan dengan menggunakan stek. Perbanyakan vegetatif melalui
stek merupakan faktor awal yang sangat penting selama pertumbuhan tanaman.
Pada umumnya tunas akan terbentuk dan tumbuh setelah akar terbentuk dengan
baik. Umumnya perbanyakan secara vegetatif akan tumbuh jika akar berkembang
dengan baik. Salah satu kendala untuk memperbanyak penanaman rumput dengan

menggunakan stek adalah lambatnya pertumbuhan pada akar.

Cara yang tepat untuk memperbaiki dan mempercepat pertumbuhan pada akar
adalah dengan menambahkan pemberian zat pengatur tumbuh auksin pada media
tumbuh. Menurut Nurhakim (2014), untuk mempercepat pertumbuhan akar pada
stek diperlukan perlakuan khusus yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh.
Zat pengatur tumbuh yang mengandung auksin memiliki berbagai jenis, baik
auksin alami maupun auksin sintetik. Beberapa jenis auksin dapat digunakan
bersama-sama atau dikombinasikan dengan zat pengatur tumbuh golongan
sitokinin dan gibberellins (Ahmed et al., 2002), tetapi lebih baik menambahkan
hanya satu jenis auksin saja untuk merangsang perakaran pada stek(George dan

Sherrington, 1984).

Auksin yang termaksud dalam auksin alami yaitu IAA (Indole acetid acid).
Sedangkan auksin sintetik yang dikenal yaitu IBA (Indole acetic acid) dan NAA
(Naphthalene acetic acid). IAA merupakan auksin alami yang dapat merangsang
pembentukan akar pada stek. Auksin sintetik yang sering digunakan untuk
menginduksi perakaran tanaman in vitro antara lain Napthalene Acetic Acid
(NAA) dan Indole Butyric Acid (IBA) (Dodds and Roberts, 1995). Selain itu,
auksin sintetik memiliki keunggulan dalam merangsang pertumbuhan akar lebih

efektif dibandingkan dengan auksin alami.

Auksin adalah hormon pertumbuhan yang disintesis pada jenis tanaman tertentu
yang berperan untuk mengatur pertumbuhan dan perkembangan tanaman,

termasuk inisiasi akar lateral dan respon terhadap gravitasi (Chun et al., 2003) dan



berfungsi sebagai katalisator dalam metabolisme serta berperan dalam
perpanjangan sel (Alrasyid dan Widiarti, 1990). Menurut Salisbury dan Ross
(1992), auksin dapat mempercepat keluarnya akar pada stek, sehingga dengan
cepat stek mudah menyerap zat hara yang terdapat dalam media, yang berfungsi
untuk pertumbuhan pada tanaman. Dalam kegiatan pembudidayaan tanaman
biasanya digunakan hormon buatan (zat pengatur tumbuh) untuk mendukung
pertumbuhan tanaman tersebut. Zat pengatur tumbuh (ZPT) dapat diartikan
sebagai senyawa yang mempengaruhi proses fisiologi tanaman, pengaruhnya
dapat mendorong dan menghambat proses fisiologi tanaman (Nurnasari dan

Djumali, 2012).

Lama perendaman sangat penting untuk proses penyerapan zat pengatur tumbuh
pada stek batang. Menurut Budianto et al. (2013), keberhasilan pertumbuhan stek
juga di pengaruhi oleh lamanya perendaman dalam larutan zat pengatur tumbubh.
Dengan pemberian berbagai zat pengatur tumbuh jenis dan lama perendaman

diharapkan dapat merangsang pertumbuhan akar yang cepat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perlu dilakukan adanya
penelitian mengenai ‘“Pengaruh jenis zat pengatur tumbuh IBA, NAA, IAA dan
lama perendaman terhadap pertumbuhan stek rumput pakchong (Pennisetum

purpureum cvThailand)”.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. mengetahui interaksi antara jenis zat pengatur tumbuh dengan lama
perendaman terhadap pertumbuhan stek rumput pakchong;
2. mengetahui pengaruh dari pemberian ketiga jenis zat pengatur tumbuh
(IBA, NAA, TAA) terhadap pertumbuhan stek rumput pakchong;
3. mengetahui pengaruh dari lama perendaman (1 jam, 3 jam, 5 jam)

terhadap pertumbuhan stek rumput pakchong.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. sebagai informasi di bidang akademis tentang pengaruh pemberian jenis
zat pengatur tumbuh dan lama perendaman dari stek rumput pakchong;
2. sebagai informasi kepada peternak maupun masyarakat pada umumnya
mengenai pemanfaatan dari pemberian zat pengatur tumbuh pada stek

rumput pakchong yang tepat.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kebutuhan pakan hijauan akan tercukupi bila dengan cara memperbanyak
tanaman hijauan. Untuk memenuhi kebutuhan akan hijauan pakan ternak maka
perlu dilakukan adanya pembudidayaan hijauan dengan memperbanyak vegetatif
yaitu melalui stek. Perkembangbiakan secara vegetatif merupakan alternatif yang
perlu diperhatikan, salah satunya ialah dengan cara stek. Stek merupakan salah
satu cara perbanyak vegetatif dengan memisahkan bagian-bagian (akar, batang,
daun). Perkembangbiakan dengan cara stek diharapkan dapat menjamin sifat-sifat
yang sama dengan induknya (Nababan, 2009). Perbanyakan vegetatif melalui stek
merupakan faktor awal yang sangat penting selama pertumbuhan tanaman. Pada
umumnya tunas akan terbentuk dan tumbuh setelah akar terbentuk dengan baik.
Dalam hal ini, perbentukan tunas yang lambat disebabkan oleh lambatnya stek

membentuk akar atau akar belum berkembang dengan baik.

Kendala yang mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman
ditentukan oleh cepat lambatnya perkembangan pada sistem perakaran.
Pertumbuhan akar mengalami penghambatan disebabkan oleh sistem perakaran
yang berhubungan dengan absorbsi air dan unsur hara yang tersedia. Untuk
memperbaiki pertumbuhan akar pada stek maka perlu adanya pemberian zat
pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang tepat. Pemberian zat pengatur tumbuh

bertujuan untuk merangsang pertumbuhan akar dan tunas. Pemberian zat pengatur



tumbuh yaitu dengan diberikannya auksin sebagai perangsang pada pertumbuhan.
Menurut Abidin (1985) dalam Sumarni (2003), auksin merupakan zat pengatur
tumbuh bagi tanaman yang berperan terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Zat pengatur tumbuh Auksin merupakan golongan hormon yang

umumnya digunakan untuk memacu pertumbuhan perakaran.

Banyak usaha yang dilakukan untuk merangsang, mendorong dan mempercepat
pembentukan akar serta meningkatkan jumlah akar dan mutu akar. Diantaranya
dilakukan dengan pemberian zat pengatur tumbuh seperti Indole Acetic Acid
(IAA), Indole Butyric Acid (IBA), Naphthalene Acetic Acid (NAA), dan
sebagainya (Suprapto, 2004). Dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan para ahli,
auksin berfungsi dalam perpanjanagan akar dalam hubungannya dengan
pertumbuhan akar. Namun, pemberian konsentrasi [AA yang relatif tinggi pada
akar, akan menyebabkan terhambatnya perpanjangan akar tetapi meningkatkan

jumlah akar.

Pemakaian IBA dan NAA lebih baik dari IAA karena IBA dan NAA lebih stabil
sifat kimia dan mobilitasnya di dalam tanaman, pengaruhnya lama dan tetap
berada di dekat tempat pemberian, tidak mempengaruhi pertumbuhan yang lain,
mendapatkan akar yang subur dengan struktur biasa, sedangkan IAA dapat
tersebar ke tunas-tunas dan menghalangi perkembangan serta pertumbuhan tunas.
NAA memiliki kisaran konsentrasi yang sempit, sedangkan IBA memiliki kisaran

konsentrasi yang lebih fleksibel (Novitasari et al., 2015).

Tinggi rendahnya konsentrasi dan penggunaan zat pengatur tumbuh tergantung
pada beberapa faktor, salah satunya adalah permasalahan dengan lamanya stek
direndam dalam suatu larutan. Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka harus
memperhatikan beberapa hal, diantaranya ialah lama perendaman. Menurut
Mulyani (2015), lama perendaman harus disesuaikan dengan konsentrasi larutan
yang digunakan. Lamanya stek dalam larutan bertujuan agar penyerapan ZPT
berlangsung dengan baik. Keefektifan ZPT untuk mendorong perakaran

ditentukan oleh bahan aktif yang terserap oleh stek.



Diperlukan beberapa perlakuan jenis macam zat pengatur tumbuh dengan lama
perendaman yang berbeda untuk memaksimalkan pertumbuhan stek dalam hal
persentase tumbuh yang tinggi, peningkatan sistem pertumbuhan perakaran, serta
stek rumput yang ditanam lebih mampu dan cepat beradaptasi dengan lingkungan
yang baru. Menurut Dwijoseputro (2001) dalam Sudartini et al. (2021), stek yang
dilakukan pencelupan atau perendaman dalam larutan ZPT, dapat memudahkan
penyerapan ZPT. Semakin lama stek berada dalam larutan, semakin banyak pula

larutan zat pengatur tumbuh yang terserap oleh stek.

Hasil penelitian Ema (2010) menunjukkan perlakuan lama perendaman dengan
ZPT berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah daun. Hasil terbaik
diperoleh dari perlakuan P4, yaitu perendaman NAA dengan lama perendaman 1
jam. Hal ini sesuai dengan NAA yang berfungsi sebagai pengatur pembesar sel
dan memicu pemanjangan sel di daerah belakang maristem ujung. Berdasarkan
penelitian (Kustina, 2000) dari hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan NAA pada konsentrasi 0-200 ppm berpengaruh sangat nyata terhadap
persentase stek hidup, persentase stek bertunas dan persentase stek berdaun.

Tunas yang lebih panjang diasumsikan menghasilkan daun yang lebih banyak.

Hasil penelitian Patty (2019) menunjukkan bahwa perbedaan tingkat konsentrasi
IBA dan lama perendaman stek memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
waktu pertunasan dan jumlah tunas per stek rumput raja. Namun ada dugaan
pertumbuhan komponen tunas yang meliputi persentase munculnya tunas dan
jumlah tunas menunjukan bahwa konsentrasi IBA 300 ppm dan lama perendaman
3 jam adalah yang terbaik dari semua perlakuan serta perlakuan kontrol yang ada.
Hal ini menunjukan bahwa IBA dapat merangsang pembentukan pembentukan
tunas pada rumput raja. Lama perendaman pada penelitian ini yaitu 1 jam, 3 jam
dan 5 jam, untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan stek rumput
pakchong. Berdasarkan pernyataan di atas diharapkan dengan pemberian ketiga
jenis zat pengatur tumbuh IBA, NAA, TAA dan lama perendaman dapat

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan rumput pakchong.



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
1. terdapat interaksi antara jenis zat pengatur tumbuh dengan lama
perendaman terhadap pertumbuhan stek rumput pakchong;
2. terdapat pengaruh dari pemberian ketiga jenis zat pengatur tumbuh (IBA,
NAA, TAA) terhadap pertumbuhan stek rumput pakchong;
3. terdapat pengaruh dari lama perendaman (1 jam, 3 jam, 5 jam) terhadap

pertumbuhan stek rumput pakchong



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Rumput pakchong dapat tumbuh dengan baik diberbagai lokasi, tetapi akan
berkembang sangat baik pada tanah yang kaya akan bahan organik. Jenis rumput
ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan jenis rumput yang lain. Tinggi
rumput pakchong bisa mencapai sekitar 5 m namun batangnya relatif tidak keras
sehingga bisa dikonsumsi oleh ternak. Itulah mengapa rumput pakchong lebih
disukai oleh hewan ternak seperti sapi dan kambing (Suherman, 2021). Tanaman

rumput pakchong dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Rumput pakchong

Rumput pakchong ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya yaitu
pertumbuhanya dapat mencapai lebih dari 3 meter pada umur kurang dari 60 hari,
memberikan hasil yang tinggi dan dapat dipanen sesudah umur 45 hari dengan

kandungan protein kasar 16--18 % (Abror dan Fuadi, 2022). Keunggulan lainnya



dari rumput pakchong 1 adalah rendahnya kandungan oksalat dibandingan
varietas lain dari rumput gajah (Hidayati dan Agustina, 2020). Menurut Hartadi et
al. (1980), nilai nutrisi hijauan pakan sangat dipengaruhi dari bahan kering
hijauan itu sendiri, dan perbedaan komposisi ini disebabkan perbedaan varietas,

kesuburan tanah, dan komposisi campuran bagian tanaman.

Spesies ini tampaknya memiliki potensi untuk digunakan dalam pengolahan air
terpadu dan sistem produksi tanaman (Suherman, 2021). Sistem perakarannya
yang luas dan tingkat pertumbuhan yang tinggi dapat menghasilkan penyerapan
nutrisi yang signifikan dari air yang tercemar, dan pada saat yang sama sejumlah
besar biomassa yang dihasilkan dapat dipanen dan digunakan untuk berbagai

tujuan.

Pemanenan rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) pertama kali
dilakukan pada umur 3 bulan setelah tanam, kemudian panen berikutnya dengan
interval 60--70 hari. Menurut Siriporn et al. (2016), Pennisetum purpureum cv
Thailand dapat dipanen dengan interval potong 45 hari sekali. Batangnya
dipotong dekat pada tanah, dan dalam waktu singkat, tunas atau ratoon baru akan
keluar. Interval pemotongan (panen) memberikan efek yang bervariasi terhadap
produksi dan kualitas rumput pakchong. Frekuensi pemotongan (panen) yang
tinggi dapat mengurangi pertumbuhan dan perkembangan, sedangkan frekuensi
interval yang rendah akan menyebabkan akumulasi serat dan penurunan kualitas

(Tessema et al., 2010).

Rumput gajah dapat mencapai tinggi sekitar 10 feet (= 3 m) pada umur 59 HST
(Hari Setelah Tanam) sehingga tidak heran kalau rumput gajah ini disebut rumput
gajah super (supernapier grass). Pennisetum purpureum cv Thailand memiliki
daun yang hampir sama besar dan panjangnya dengan rumput King grass
(Pennisetum purpurhoides), batang tanaman lebih empuk/lembut (tender) tidak
keras, dan secara morfologi baik batang maupun daun tidak ditumbuhi bulu-bulu

halus yang dapat menurunkan nilai palatabilitas (Sarian, 2013).
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2.2 Stek

Perbanyakan stek dilakukan menggunakan bagian-bagian vegetatif yang
dipisahkan dari pohon tanaman induknya, kemudian ditanam atau disemai pada
lahan dengan kondisi yang menguntungkan, sehingga dapat beregenerasi serta
dapat berkembang menjadi tanaman yang sempurna dengan sifat-sifat yang sama

dengan tanaman induknya (Wudianto, 2005).

Stek yang masih terdapat daun sebagai sumber karbohidrat dan penambahan
auksin secara eksogen dapat merangsang pertumbuhan akar dan tunas yang lebih
baik, sehingga kemampuan stek untuk hidup akan lebih tinggi. Persentase stek
hidup dipengaruhi oleh keseimbangan antara pertumbuhan akar dan pertumbuhan

tunas (Abidin, 2005).

Kondisi fisiologis tanaman yang mempengaruhi penyetekan adalah umur bahan
stek, jenis tanaman, adanya tunas dan daun muda pada stek, persediaan bahan
makanan, dan zat pengatur tumbuh (Zong et al., 2008). Dalam upaya
menumbuhkan akar, faktor yang mempengaruhi adalah faktor dalam dan luar.
Faktor dalam yang mempengaruhi yaitu macam dan umur bahan stek, adanya
tunas dan daun, kandungan bahan makanan, kandungan zat pengantur tumbuh dan
terbentuknya kalus. Sedangkan faktor luar adalah media perakaran, kelembaban,

suhu, cahaya dan faktor pelaksanaan (Hartmann et al., 2002).

Keberhasilan stek dipengaruhi oleh interaksi faktor genetik dan faktor lingkungan
(Danu et al., 2011). Faktor genetik meliputi kandungan cadangan makanan dalam
jaringan stek, ketersediaan air, umur tanaman (pohon induk) dan hormon endogen
dalam jaringan stek. Faktor lingkungan juga memengaruhi, antara lain media

perakaran, kelembaban, suhu, interaksi cahaya, dan teknik penyetekan.

Faktor penting dalam perbanyakan stek pucuk adalah terbentuknya akar, karena
akar berfungsi dalam pengambilan hara dari tanah yang berperan untuk

pertumbuhan stek selanjutnya (Moko, 2004). Selain pertumbuhan akar,
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kemunculan tunas merupakan salah satu parameter yang berguna sebagai
parameter keberhasilan perbanyakan tumbuhan. Menurut Kusdianto (2012),
munculnya tunas ditandai dengan pecahnya mata tunas yang menjadi tunas
apabila panjangnya 0,5 cm. Akar dapat tumbuh lebih dahulu kemudian tunas
ataupun sebaliknya. Jika tunas tumbuh lebih dahulu, kondisi ini menggambarkan
bahwa pembentukan akar membutuhkan senyawa tumbuh untuk pembentukan

primordial akar (Hartmann et al., 2002).

2.3 Penggunaan ZPT pada Rumput

Penambahan ZPT menyebabkan peningkatan kandungan hormon yang
mendorong pertumbuhan di dalam jaringan tanaman yaitu auksin, sitokinin dan
giberellin yang mampu bekerja secara sinergis untuk meningkatkan laju
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Mutryarny dan Lidar, 2018). Zat
pengatur tumbuh merupakan senyawa yang dalam jumlah sedikit dapat
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Zat pengatur
tumbuh mampu diproduksi oleh mikroorganisme tertentu dan juga dapat
dihasilkan oleh tanaman yang dapat mempengaruhi proses fisiologis tumbuhan

(Hanafiah et al., 2005 dalam Jumadi et al., 2015).

Zat pengatur tumbuhan pada tanaman adalah senyawa organik bukan hara, yang
dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan dapat merubah proses
fisiologi tumbuhan. Faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan ZPT
adalah konsentrasi, urutan penggunaan dan periode masa induksi dalam kultur
tertentu (Abidin, 2005). Dalam kegiatan pembudidayaan tanaman biasanya
digunakan hormon buatan untuk mendukung pertumbuhan tanaman tersebut. Zat
pengatur tumbuh (ZPT) dapat diartikan sebagai senyawa yang mempengaruhi
proses fisiologi tanaman, pengaruhnya dapat mendorong dan menghambat proses
fisiologi tanaman. Proses pertumbuhan tanaman dapat berhasil dengan baik jika
pemberian hormon ini sesuai dengan respon tanaman tersebut terhadap hormon

yang digunakan (Nuryanah dalam Nurnasari dan Djumali, 2012).
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2.4 Auksin

Hormon tanaman terdiri atas hormon promoter (auksin, sitokinin, giberelin, etilen)
dan hormon inhibitor (asam absisat). Hormon auksin memiliki peran utama untuk
stimulasi pertumbuhan akar (Panjaitan et al., 2014), sedangkan hormon sitokinin
memiliki peran utama dalam pembentukan tunas (Pratomo et al., 2016). Oleh
karena transpor air dan zat hara merupakan hal utama dalam pertumbuhan awal,
maka dalam proses stek diperlukan zat pengatur tumbuh yang dapat merangsang

perakaran seperti auksin (Limbongan dan Yasin, 2016).

Auksin merupakan senyawa dengan ciri-ciri mempunyai kemampuan dalam
mendukung terjadinya perpanjangan sel pada pucuk dengan struktur kimia indole
ring, banyaknya kandungan auksin di dalam tanaman sangat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman (Abidin, 2005). Auksin sebagai salah satu zat pengatur
tumbuh bagi tanaman mempunyai pengaruh terhadap pengembangan sel,
fototropisme, geotropime, apikal dominansi, pertumbuhan akar, partenokarpi,

absission, pembentukan kalus dan respirasi.

Peran utama auksin pada perbanyakan tanaman adalah menstimulasi akar pada
stek batang dan daun serta meningkatkan cabang akar. Awal terbentuknya akar
dimulai oleh adanya metabolisme cadangan nutrisi yang berupa karbohidrat yang
menghasilkan energi yang selanjutnya mendorong pembelahan sel dan

membentuk sel-sel baru dalam jaringan (Kastono et al., 2005).

Pengaruh rangsangan auksin terhadap jaringan berbeda-beda, pengaruh yang besar
adalah pada sel-sel meristem apikal batang dan koleoptil. Auksin pada konsentrasi
yang tinggi lebih bersifat menghambat dari pada merangsang pemanjangan sel.
Pengaruh auksin dapat menaikkan tekanan osmotik, meningkatkan sintesis
protein, meningkatkan permeabilitas sel terhadap air dan melunakkan dinding sel

yang diikuti menurunnya tekanan dinding sel (Abidin, 2005).
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2.4.1 IBA (Indole Butyric Acid)

Indole butyric acid (IBA) merupakan hormon yang dapat memacu pembelahan sel
pada bagian ujung meristematik sehingga dapat mendorong pertumbuhan
perakaran pada stek. Semakin cepat dan semakin banyak akar terbentuk akan
diperoleh bibit yang kuat serta lebih tahan terhadap faktor lingkungan yang
kurang menguntungkan (Sudarmi, 2008). Hal ini juga menunjukkan bahwa
konsentrasi IBA yang optimal dapat mempercepat pertumbuhan tanaman, akan
tetapi jika konsentrasi dinaikkan melebihi batas optimal, maka pertumbuhan
tanaman justru akan di hambat (Shofiana et al., 2013). Struktur molekul IBA

seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Struktur kimia IBA
Sumber: (George, 2008)

Indole Butyric Acid adalah zat pengatur tumbuh tanaman yang sudah banyak
diperdagangkan dan dipergunakan dalam bidang pertanian. Pemakaian IBA lebih
efektif dari zat pengatur tumbuh lainnya karena kandungan kimianya lebih stabil
dan daya kerjanya lama sehingga dapat memacu pembentukan akar, serta fleksibel
dalam hal kepekatan. IBA yang diberikan pada stek akan tetap berada pada tempat
pemberiannya sehingga tidak menghambat pertumbuhan dan perkembangan tunas
(Ramadiana, 2008). Pemakaian IBA sebagai zat pengatur tumbuh tanaman yang
mengandung auksin dalam beberapa penelitian telah menunjukan respons yang
bermanfaat pada tanaman seperti apel, karet, mawar, rumput pangila, lada, buah

naga (Shofiana et al., 2013).
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Salah satu usaha untuk meningkatkan persentase pertumbuhan stek ialah dengan
menggunakan jenis hormon IBA yang merupakan jenis hormon yang digunakan
untuk merangsang pembentukan akar (Nababan, 2009). Menurut patty (2019)
hasil penelitian menunjukkan bahwa IBA dengan konsentrasi tertingi (300 ppm)
memberikan pertumbuhan yang terbaik pada persentase muncul tunas, jumlah
tunas, tinggi tanaman dan panjang akar. Hal ini menunjukan keberhasilan suatu
zat pengatur pertumbuhan pada suatu jenis tanaman dipengaruhi oleh banyak
faktor selain konsentrasi IBA yang digunakan dan lama pencelupan. Penggunaan
auksin IBA pada penelitian Kuntoro et al. (2016) menunjukkan bahwa hormon
auksin mampu meningkatkan tinggi tunas, berat basah tunas, berat kering tunas,

panjang akar, serta berat basah dan berat kering akar.

Pemberian IBA dapat mempengaruhi pembelahan sel dan perbanyakan tunas. Hal
ini disebabkan penggunaan IBA dalam konsentrasi tertentu dapat menimbulkan
pertambahan perakaran yang disebabkan oleh kandungan kimia yang dimiliki IBA
lebih stabil dan daya kerjanya lebih lama (Wudianto, 2005). Perendaman IBA
pada pembibitan sirih merah (Piper crotatum Ruiz & Pav) secara stek dengan
lama perendaman 3 jam memberikan pengaruh yang berkorelasi positif terhadap
variabel pengamatan panjang akar, jumlah akar dan bobot kering akar. Hal ini
ditunjukkan dengan penambahan panjang akar dan jumlah akar pada usia 12 MST
(Budianto et al., 2013).

Zat pengatur tubuh (ZPT) yang sesuai untuk perakaran adalah IBA dari kelompok
auksin. Pemberian IBA sebagai salah satu auksin sintetik, terbukti dapat
meningkatkan perakaran stek pucuk. IBA lebih efektif dari pada auksin alami IAA
atau auksin sintetis lain (Suyanti et al., 2013). Hormon IBA digunakan karena
perbanyakan stek mempunyai beberapa kendala, yaitu zat tumbuh tidak tersebar
merata sehingga pertumbuhan stek tidak seragam. IBA memiliki kandungan kimia
yang lebih stabil dan daya kerjanya lebih lama sehingga dapat memacu
pembentukan akar. IBA yang diberikan pada stek akan tetap berada pada tempat
pemberiannya sehingga tidak menghambat pertumbuhan dan perkembangan tunas

(Shofiana et al., 2013).
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2.4.2 NAA (Naftalene Acetic Acid)

Napthalene Acetic Acid (NAA) adalah agen perakaran dan digunakan
perbanyakan secara vegetatif dari potongan batang dan daun. (Prastyo, 2016).
NAA berfungsi untuk merangsang pembesaran sel, sintesis DNA kromosom,
pembentukan tunas, pembentukan batang, serta untuk merangsang pertumbuhan
akar, akan tetapi jika digunakan dalam dosis tinggi akan menghalangi
pertumbuhan dan bahkan membunuh tanaman (Dedystiawan, 2007). NAA tidak
terbentuk secara alami. Di Amerika penggunaan NAA memerlukan pendaftaran
dengan Badan Perlindungan Lingkungan (EPA) sebagaimana pestisida, jika
konsentrasi NAA yang ditambahkan semakin tinggi (> 1 uM), pertumbuhan akar
semakin banyak. Akan tetapi bila konsentrasi NAA terlalu tinggi dapat
menghambat pembentukan akar (Purwati, 2013). Struktur molekul kimia NAA
seperti terlihat pada Gambar 3.

OH

Gambar 3. Struktur kimia NAA
Sumber: (George, 2008)

Napthalene Acetic Acid merupakan kelompok zat pengatur tumbuh dari kelompok
Auksin, yang mempunyai peranan dalam merangsang pertumbuhan akar
lateral/samping. Melihat realita pada saat ini bahwa tanaman sirth merah memiliki
prospek yang cukup cerah sebagai tanaman obat yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat, dan banyak diburu oleh kolektor tanaman hias. Namun dalam hal
perbanyakan terutama dengan stek yang dinilai paling mudah, tetapi tingkat

keberhasilannya masih rendah. (Irwanto, 2001).
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Napthalene Acetic Acid merupakan hormon auksin yang tersedia secara komersil
dan dapat diaplikasikan dalam bentuk cair maupun bentuk serbuk, NAA juga
berpengaruh terhadap pembentukan tunas (Ahmed et al., 2002). Menurut Putra
dan Shofi (2015), NAA berfungsi sebagai pemacu pengembangan sel-sel di
belakang meristem. Sel-sel tersebut kemudian menjadi panjang dan berisi air.

Proses ini diikuti dengan pertumbuhan bobot pada bagian-bagian tanaman.

2.4.3 1AA (Indole Acetic Acid)

Indole Acetic Acid (IAA) merupakan anggota utama dari kelompok auksin yang
mengendalikan banyak proses fisiologis penting termasuk pembesaran dan
pembelahan sel, deferensiasi jaringan dan respon terhadap cahaya dan gravitasi.
Fitohormon IAA diketahui dapat menghasilkan lebih banyak akar lateral, rambut
akar, dan cabang rambut akar (Kholida dan Zulaika, 2015). IAA berfungsi sebagai
perangsang pembelahan dan pembesaran sel serta perangsang aktivitas sel di
dalam jaringan tanaman (Yuniati, 2018). Jika konsentrasi IAA yang diberikan
terlalu tinggi maka akan dapat menghambat proses pembelahan sel, bahkan dapat
membuat tanaman mati akibat dapat mensintesis ZPT lainnya seperti etilen yang

fungsinya dapat bertolak belakang dengan auksin (Wahidah dan Hasrul, 2017).

Indole Acetic Acid memiliki struktur kimia yang dapat dilihat pada Gambar 4.
Fitohormon IAA diketahui dapat menghasilkan lebih banyak akar lateral, rambut
akar dan cabang rambut akar (Lestari et al., 2007). Keberadaan lima jalur
biosintesis IAA yang berbeda telah diteliti dengan triptofan (Trp) sebagai
precursor. Lima jalur tersebut ialah indole-3-piruvat (IpyA), indole-3-asetamida
(IAM), triptamin (TAM), indole-3-asetonitril (IAN) dan jalur Trp cincin samping
oksidase (Szkop dan Bielawski, 2013). Eksudat akar merupakan sumber alami L-
triptofan untuk mikrorganisme rizhosfer yang dapat meningkatkan produksi [AA
di daerah rizosfer. Biosintesis IAA dalam tanah dapat dipacu dengan adanya
triptofan yang berasal dari eksudat akar atau sel-sel yang rusak atau membusuk

(Chaiharn dan Lumyong, 2011).
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Gambar 4. Struktur kimia T[AA
Sumber: (Dobrev et al., 2005)

Secara kimia, [AA mirip dengan asam amino triptofan (walaupun sering 1000 kali
lebih encer) dan barangkali memang disintesis dari triptofan. Lintasan yang lebih
banyak terjadi pada sebagian besar spesies barangkali mencakup tahapan berikut :
gugus asam amino bergabung dengan sebuah asam amino a-keto melalui reaksi
transaminasi menjadi asam indolpiruvat, kemudian dekarboksilasi indolpiruvat
membentuk indolasetaldehid; akhirnya indolasetaldehid dioksidasi menjadi IAA.
Enzim yang paling aktif diperlukan untuk mengubah triptofan menjadi IAA
terdapat di jaringan muda, seperti meristem tajuk, serta daun dan buah yang
sedang tumbuh. Disemua jaringan ini, kandungan auksin juga paling tinggi yang
menunjukkan bahwa IAA memang disintesis dibagian tersebut (Salisbury dan

ross, 1992).

Hormon IAA adalah auksin endogen yang berperan dalam pembesaran

sel, menghambat pertumbuhan tunas samping, merangsang terjadinya absisi,
berperan dalam pembentukkan jaringan xilem dan floem, dan juga berpengaruh
terhadap perkembangan dan pemanjangan akar. Hormon IAA merupakan hormon
yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga sintesis
oleh bakteri tertentu merupakan alasan yang menyebabkan peningkatan

pertumbuhan tanaman (Aryantha et al., 2004).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada November 2022 sampai Januari 2023 yang berlokasi
di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, ember, timbangan,
ukur/meteran, sabit, gayung, tali rafia, kayu, selang air, trashbag, plastik, kamera

dan alat tulis.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu stek rumput pakchong, larutan
IBA (Indole Butyric Acid), larutan NAA (Naftalene Acetic Acid), larutan IAA
(Indole Acetic Acid), air dan tanah yang sudah diberikan pupuk kandang sebagai

media tanam.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan

Rancangan Acak lengkap (RAL) pola faktorial (3 x 3) dengan 3 x ulangan.
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Perlakuan pertama adalah jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) yang terdiri dari tiga
perlakuan yaitu:

P1: IBA (Indole Butyric Acid) 300 ppm;

P2: NAA (Naftalene Acetic Acid) 200 ppm;

P3: TAA (Indole Acetic Acid) 200 ppm.

Perlakuan kedua adalah tingkat lama perendaman zat pengatur tumbuh (ZPT)
yang terdiri dari tiga perlakuan yaitu:

L1: lama perendaman 1 jam;

L2: lama perendaman 3 jam,;

L3: lama perendaman 5 jam.

Total petak tanaman keseluruhan adalah (3 x 3) x 3 ulangan, jadi terdapat 27
petak. Dimana tiap petak terdapat 6 stek tanaman percobaan = 162, sehingga total
keseluruhan tanaman rumput pakchong 162 stek. Setiap unit perlakuan percobaan
berupa lahan petak dengan ukuran 0,7 x 2,5 m. Tata letak percoban seperti terlihat
pada Gambar 5.

P1L2U1 P2L1U3 P3L3U1

P2L.302 P3L2U1 PI1L1U3

P3L102 P2L3U1 P1L2U3

P1L3UI P2L102 P3L2U3

P2L.20U2 P3L3U3 PILIUI

P3L1U3 P1L20U2 P2L3U3

P2L1U1 P1L3U3 P3L20U2

P1L3U2 P2L2U3 P3L1UI

P2L2U1 P1L10U2 P3L3U2

Gambar 5. Tata letak percobaan
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara ekperimental yang terdiri dari beberapa tahapan
yaitu: persiapan dan pembersihan media tanam, pemilihan batang stek rumput
pakchong, perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh, penanaman dan

pemeliharaan, pemanenan dan analisis data.

3.4.1 Persiapan dan pembersihan lahan

Penyiapan lahan sebagai media tanam dilakukan dengan cara membersihkan lahan
dari rumput liar serta membersihkan dari kayu, ranting, batu, dan sampah-sampah.
Pembersihan lahan ini bertujuan agar lahan bersih dari tanaman pengganggu yang
mengganngu pertumbuhan stek rumput pakchong. lahan yang digunakan
merupakan lahan tanah sebesar 5 x 10 m yang sudah diberikan pupuk kandang

sebanyak 50 kg.

3.4.2 Pemilihan batang stek rumput packhong

Bahan stek rumput pakchong diambil dari daerah Tanjung Sari, Kabupaten
Lampung Timur, Provinsi Lampung. Pemilihan bahan stek rumput pakchong
dengan mengambil batang stek yang berasal dari rumput yang baik dan sehat serta
masih baru di tanam, memiliki umur tanam sekitar 3 bulan. Stek tanaman rumput

pakchong sepanjang 30 cm.

3.4.3 Perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh

Stek rumput pakchong yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam ember yang
telah diisi dengan larutan zat pengatur tumbuh berupa IBA (Indole Butyric Acid)
yaitu 300 ppm, NAA (Naftalene Acetic Acid) yaitu 200 ppm, IAA (Indole Acetic
Acid) 200 ppm yang telah dilarutkan dengan aquadest dan waktu lama
perendaman selama 1 jam perendaman, 3 jam perendaman, dan 5 jam

perendaman.
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3.4.4 Penanaman dan pemeliharaan

Penanaman yang dilakukan dengan cara stek ditancapkan kedalam lahan tanah,
dengan maksud sebagai tempat tumbuhnya akar dan ruas lainya tempat
tumbuhnya tunas baru. Stek batang rumput pakchong ditanam dengan posisi
miring (45°) sedalam 15 cm atau ruas pertama terbenam dalam tanah. Jarak tanam
yang direkomendasikan antara lain 50 cm. Tiap petak berisi enam bibit stek
rumput memiliki luas petak sebesar 2,5 m. Pemeliharaan tanaman meliputi
beberapa kegiatan antara lain penyiraman dan penyiangan. Penyiraman tanaman
dilakukan sehari dua kali pada pagi dan sore hari dan penyiangan dilakukan secara
manual dengan membuang gulma disekitar tanaman tumbuh yang dapat

menimbulkan persaingan dalam perolehan air dan hara.

3.4.5 Pemanenan

Pemanenan rumput pakchong dilakukan dengan satu kali panen dengan umur
potong 9 minggu. Cara pemanenan dilakukan dengan memotong rumput
pakchong menggunakan sabit dengan memotong bagian tajuk tanaman dari

pangkal batang dan menyisakan 20 cm batang rumput dari tanah.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi:
1. Persentase tumbuh (%)
Persentase tumbuh tanaman diukur dengan menghitung jumlah tanaman stek
yang tumbuh setiap minggu dari awal penelitian sampai pada akhir penelitian

yang dihitung berdasarkan rumus:

Persentase tumbuh = x 100%
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Jumlah anakan (tiller)
Jumlah anakan yang dihitung adalah jumlah anakan setiap rumpun. Jumlah
anakan dihitung secara manual diakhir dari penelitian, pada umur tanaman 9
minggu.
Jumlah daun
Jumlah daun dihitung pada akhir penelitian, dengan cara menghitung secara
manual jumlah helai daun pada tiap petak lahan.
Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur setiap minggu dilakukan dari awal penelitian hingga
akhir penelitian, dengan mengukur tanaman yang tertinggi dari setiap stek
rumput.

Produksi bobot segar (gram)
Bobot segar diperoleh dengan cara memisahkan bagian batang dengan akar
tanaman, kemudian dilakukan penimbangan bobot segar tajuk yang
dinyatakan dalam satuan gram (g).

Produksi bahan kering (gram)
Bobot kering didapat dengan cara mengeringkan dengan panas matahari
selanjutnya dikeringkan menggunakan oven pada suhu 105°C. Selama 6 jam.
Kandungan bahan kering (%)
Bahan kering didapat dari hasil pembagian fraksi yang berasal dari bahan
pakan setelah dikurangi kadar air. Kadar air adalah persentase kandungan air
suatu bahan yang dapat dinyatakan berdasarkan berat basah (wet basis) atau
berat kering (dry basis). Berikut cara kerja kandungan bahan kering:

1) memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 135°C selama

15 menit atau sterilisasi;

2) mendinginkan cawan porselen tersebut pada desikator selama 15 menit;
3) menimbang cawan porselen (A);

4) memasukkan sampel + 1 gram sampel rumput pakchong ke dalam cawan

porselen;
5) menimbang bobot cawan + sampel analisis (B);
6) memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel ke dalam oven

135°C selama 2 jam;
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7) mendinginkan pada desikator selama 15 mentit;
8) menimbang cawan porselen berisi sampel analisis yang telah di oven (C);

9) menghitung kadar air pada sampel dengan menggunakan rumus :

KA= ((B-A) gram — (C — A) gram)

(B - A) gram x 100%
Keterangan :
KA : kadar air (%)
: bobot cawan porselen (gram)
B : bobot cawan porselen berisi sampel analisis sebelum dipanaskan
(gram)
C  :bobot cawan porselen berisi sampel analisis setelah dipanaskan
(gram)

10) melakukan analisis sampel secara duplo dan menghitung nilai rata-
ratanya;

11) menghitung kadar bahan kering sampel dengan menggunakan rumus :

BK =100% - KA
Keterangan :
BK : kadar bahan kering (%)
KA : kadar air (%) (Fathul, 2017).

3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance).

Apabila terdapat pengaruh nyata antar perlakuan yang dicobakan maka dilakukan

uji lanjut menggunakan uji BNT dengan taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

pemberian perlakuan jenis zat pengatur tumbuh IBA, NAA, TAA dan lama
perendaman terhadap pertumbuhan stek rumput pakchong memberikan
interaksi nyata (P<0,05) terhadap jumlah anakan, jumlah daun, tinggi tanaman,
produksi bobot segar dan produksi bahan kering. Tetapi tidak memberikan
interaksi nyata (P>0,05) terhadap persentase tumbuh dan kandungan bahan

kering;

. pemberian jenis zat pengatur tumbuh IBA, NAA, IAA berpengaruh nyata

(P<0,05) terhadap jumlah anakan, jumlah daun, tinggi tanaman, produksi bobot
segar dan produksi bahan kering rumput pakchong. Akan tetapi tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase tumbuh dan kandungan bahan

kering rumput pakchong;

. pemberian lama perendaman berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah

anakan, jumlah daun, tinggi tanaman, produksi bobot segar dan produksi bahan
kering rumput pakchong. Akan tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)

terhadap persentase tumbuh dan kandungan bahan kering rumput pakchong.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini disarankan untuk penelitian lebih lanjutan mengenai

pemberian jenis zat pengatur tumbuh IBA, NAA, IAA dengan pemberian jenis

yang lebih beragam dan dengan lama perendaman yang tidak terlalu lama karena

dapat menghambat pertumbuhan stek rumput pakchong.
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